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SUMMARY 

 

AGUNG PERDANA SINAGA. Role of Farmer Group in Increasing Farmer's 

Income at Talang Keramat Village Talang Kelapa Sub-district, Banyuasin Regency 

(Supervised by ELISA WILDAYANA and THIRTAWATI). 

 The purposes of this study are: (1) Measuring the role of farmer groups in 

vegetable farmers in Talang Keramat Village, Banyuasin Regency (2). Calculating 

farmer's income from vegetable farming in Talang Keramat Village, Banyuasin 

Regency, (3). Analyzing the relationship of the farmer group's role to vegetable 

farmer income Talang Keramat Village Banyuasin Regency. 

 This research was conducted in Talang Keramat Village, Talang Kelapa 

Subdistrict, Banyuasin Regency. The location was selected intentionally. The method 

used in this research was survey method. The data collected consists of secondary and 

primary data. Sampling method used in this research was Purposive sampling. 

Samples were taken by 30 vegetable farmers from a population of 82 farmers 

consisting of 3 farmer groups. 

 The results showed that the role of farmer groups scored of 34.6, while for 

the income of vegetable farmers was obtained an average of IDR. 3,665,500.00 / ha / 

season, 

 The result of data analysis using the Frequency tabulation which combine 

between farmer group and farmer's income. With the following results. From the 

second data analysis variabel showed almost no relationship between the role of 

farmer groups with income vegetable farmers due to price. Farmer groups can not 

play much in pricing because pricing is obtained from middlemen adjusting vegetable 

prices in the market. 
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RINGKASAN 
 

AGUNG PERDANA SINAGA.  Peranan Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Petani Sayuran di Kelurahan Talang Keramat Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan 

THIRTAWATI). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengukur peran kelompok tani pada 

petani sayuran di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin, (2). 

Menghitung pendapatan petani dari hasil usahatani sayuran di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin, (3). Menganalisis hubungan peran kelompok tani 

terhadap peningkatan terhadap peningkatan pendapatan petani sayur di Kelurahan 

Talang Keramat Kabupaten Banyuasin. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Keramat Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dipilih secara sengaja 

(purposive). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data sekunder dan primer. Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan sampel 

secara sengaja (Purposive sampling). Sampel diambil sebanyak 30 petani sayur 

dari populasi 82 petani yang terdiri dari 3 kelompok tani. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan tergolong sedang dengan skor total 34,6, sedangkan 

untuk pendapatan petani sayuran itu diperoleh  rata-rata Rp. 3.665.500,00/ha/mt,  

 Hasil analisis data dengan menggunakan Tabulasi Frekuensi yang 

menggabungkan antara pernan kelompok tani dan pendapatan petani sayuran. 

Dengan hasil sebagai berikut. Dari analisis data kedua vaeriabel menunjukan 

hampir tidak adanya hubungan antara peranan kelompok tani dengan pendapatan 

petani sayuran dikarenakan harga. Kelompok tani tidak bisa berperan banyak 

dalam penentuan harga karena penentuan harga didapat dari tengkulak yang 

menyesuaikan harga sayuran di pasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang subur makmur sehingga tidak 

heran jika sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian sebagai 

petani. Salah satunya petani sayuran. Sayuran merupakan bahan pangan penting 

sebagai sumber provitamin A dan C, dan dapat mencegah kanker karena 

kandungan anti oksidan yang cukup tinggi dan termasuk tanaman yang memiliki 

nilai ekonomi cukup tinggi yang digunakan untuk kesehatan (Hastuti, 2008). 

Pada era globalisasi permintaan sayuran cukup tinggi dan tidak seimbang 

antara peningkatan permintaan dan peningkatan produksi. Permasalahan utama 

sayuran umumnya di tanam di dataran tinggi dengan luas lahan sempit rata-rata 

2.500 m2 dan dibudidayakan secara tradisional belum menerapkan sistem 

agribisnis sehingga tidak diperoleh efisiensi proses produksi. Faktor kunci dalam 

pengembangan agribisnis sayuran adalah peningkatan dan perluasan kapasitas 

produksi melalui renovasi, menumbuh-kembangkan dan restrukturasi agribisnis, 

kelembagaan maupun infrastruktur penunjang peningkatan dan perluasan 

kapasitas produksi diwujudkan melalui investasi bisnis maupun investasi 

infrastruktur (Said, 2006). 

Pemenuhan permintaan masyarakat terhadap komoditas sayuran yang 

besar merupakan peluang usaha agribisnis sayuran yang mempunyai prospek 

cerah di masa yang akan datang baik di pasar domestik bahkan berpeluang ekspor. 

Pengusahaan sayuran dengan sistem agribisnis adalah solusi mengangkat citra 

kualitas sayuran Indonesia agar dapat bersaing dengan produk pertanian sayuran 

impor dan juga meningkatkan nilai ekonomi sehingga pendapatan petani 

meningkat. Petani sayuran pada dasarnya tergabung dalam suatu kelompok tani 

dalam menjalankan aktivitas usahatani sayurannya (Saragih, 2009). 

Kelompok tani memiliki peran untuk meningkatkan kinerja petani yang 

dilakukan dalan bentuk kelompok yang beranggotakan para petani yang ada di 
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setiap desa, yang mengikuti kegiatan penanaman bersama antar kelompok akan 

tetapi tidak semua angota kelompok tani mengikuti kegiatan tersebut. Seperti 

melakukan penanaman bersama antar anggota mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan pernasalahan 

dalam kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam 

berusaha tani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan. Ketua kelompok 

tani dipilih dari salah seorang petani yang dianggap memiliki pengetahuan dan 

wawasan luas. Kelompok tani dapat menjalankan tugas dan kewajibannya antara 

lain mengkoordanasikan kegiatan gotong-royong untuk pengolahan lahan anggota 

kelompok tani secara bergantian, mengkoordinasikan penjualan hasil produksi, 

dan melakukan hubungan dengan pihak penyuluh maupun dinas pertanian. 

Dengan adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan 

permasalahan antara lain berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis 

produksi dan pemasaran hasil. Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu 

dibina dan diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal 

(Mardikanto, 2009). 

Pada tahun 2015 Kelompok Tani di Sumatera Selatan tergabung dalam 

Gapoktan yang tersebar di 13 Kabupaten/Kota yang diantaranya Kotamadya 

Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Banyuasin, MUBA, Muara Enim, Lahat, Empat 

Lawang, OKU Timur, OKU Selatan dan Prabumulih dengan jumlah 878 

Gapoktan, 1.529 Gapoktan, Poktan 8.670 dan 2.508 Poktan Non Gapoktan. 

Kegiatan Gapoktan bergerak dalam bentuk usaha tanaman pangan, hortikultura, 

perternakan, perkebunan, industri rumah tangga dan pemasaran hasil pertanian 

(Kementrian Pertanian, 2015).   

Kabupaten Banyuasin memiliki salah satu kelurahan yang cukup potensial 

dalam usahatani sayuran yaitu Kelurahan Talang Keramat. Kelurahan Talang 

Keramat merupakan salah satu sentra produksi sayuran, karena sebagian besar 

dari penduduknya banyak melakukan budidaya sayuran. Kesadaran masyarakat 

dalam menjaga kesehatan semakin meningkat, oleh karena itu mereka sangat 

memperhatikan makanan yang akan dikonsumsinya salah satunya memperbanyak 

konsumsi sayuran. 
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Bagi masyarakat Kelurahan Talang Keramat sayuran merupakan makanan 

pokok dalam kehidupan sehari-hari agar tetap sehat dan bisa bekerja untuk 

memenuhi permintaan keluarga mereka. Secara umum sayuran adalah sebutan 

bagi bahan pangan asal tumbuhan yang banyak mengandung air setelah diolah 

atau tidak. Sejumlah sayuran dapat dikonsumsi mentah tanpa dimasak terlebih 

dahulu sementara yang lainnya harus diolah terlebih dahulu dengan cara direbus 

atau dikukus. Sayuran yang sehat adalah sayuran ditanam dan dirawat secara 

teratur sehingga mendapatkan hasil yang berkualitas, untuk itulah para petani di 

Kelurahan Talang Keramat membentuk beberapa Kelompok tani. 

Pada Kelurahan Talang Keramat ini terdapat 3 Kelompok Tani antara lain 

adalah Kelompok Tani Harapan Jaya, Talang Keramat 1, Talang Keramat 2. 

Kelompok tani tersebut dibentuk untuk membantu para petani sayuran di 

Kelurahan Talang Keramat agar mereka dapat meningkatkan hasil panen sayur 

dan menaikkan pendapatan para petani sayuran disana. Untuk itulah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peranan kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan petani sayuran di Kelurahan Talang Keramat 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan pada petani sayuran 

di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar pendapatan petani sayuran di Kelurahan Talang Keramat 

Kabupaten Banyuasin ? 

3. Bagaimana hubungan peran kelompok tani dalam peningkatan pendapatan 

petani sayur di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin ? 
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1.3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk  

1. Mengukur peran kelompok tani pada petani sayuran di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung pendapatan petani dari hasil usahatani sayuran di Kelurahan 

Talang Keramat Kabupaten Banyuasin 

3. Menganalisis hubungan peran kelompok tani terhadap peningkatan 

terhadap peningkatan pendapatan petani sayur di Kelurahan Talang 

Keramat Kabupaten Banyuasin. 
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